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A. Translitersi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat di bawah ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
k ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
a Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Lam L El




B Mim M Em

) Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

¢ hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata

mengikutivokalnyatanpadiberitandaapa pun. Jikaiaterletak di tengahatau di

akhir, makaditulisdengantanda ().

2. Vokal
Vokalbahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I fathah A A
! Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
O fathahdanya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu
Contoh :
Gl kaifa
Jd3 : haula
3. Maddah
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
sy, | ahdan [T a dan gars
alif atau ya di atas
kasrah dan - i dan garis
[C .
ya di atas
dammah - u dan garis
S u .
dan wau di atas
Contoh:
e mata
=D :rama
J8  :gila

&34 ¢ yamiitu

4. Tamarbitah
Transliterasi untuk za marbitah ada dua, yaitu ta marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dandammah, transliterasinya adalah
[t].Sedangkan ta marbitah yang mati
transliterasinya adalah [h].

atau mendapat harakat sukun,

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

Jaky) 3.22-53 s raudah al-atfal
AU 4804 : al-madinah al-fadilah
fufséj\ . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&) : rabbana
W3S ¢ pajjaing
&3l : al-hagq
a0 ¢ al-hajj

a2 nu‘‘ima
e : ‘aduwwun

Jikahuruf sber-tasydid di akhirsebuah kata
dandidahuluiolehhurufkasrah(is:: ), makaiaditransliterasisepertihurufmaddah (7).

Contoh:
Sle Al (bukan‘Aliyyatau‘Aly)
(206 @ “Arabi (bukan‘Arabiyyatau‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(aliflamma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Ol : al-syamsu (bukanasy-syamsu)

A3+ al-zalzalah

) a/-falsatah

B al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupaalif.

zContoh:
03546 ¢ ta’muriina

¢ alnaw’



8% 1 syai’un
5. 4 .
SO umirtu

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (darial-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.

Contoh:

Fizilal al-Quran

Al-Sunnahqabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umim al-lafzla bi khusds al-sabab

9. Lafz al-Jalalah( &)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
A Ssdinullah - Abillah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada /a#z al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AN A3 5 o8 26 hum firahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bilanama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
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awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../...: 4 = Contoh: QS. al-Alaq/96:1-5
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ABSTRAK

Sriwati, 2024. Penyusun mengaku judul skripsi “Pencegahan Dan Penanganan
Stunting Melalui Edukasi Keluarga Dikelurahan Bumi Harapan Kota
Parepare (Pembimbing | Ibu Zulfiana, S. Pd., M. Pd. Pembimbing Il Ibu
Nurlailah, S.Pd.l., M.Pd.). Skripsi ini membahas Pencegahan Dan Penanganan
Stunting Melalui Edukasi Keluarga.

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
tingkat pengetahuan keluarga terkait stunting di Kelurahan Bumi Harapan Kota
Parepare ? Bagaimana pencegahan dan penanganan stunting melalui edukasi
keluarga dikeluarahan Bumi Harapan Kota Parepare ?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Dengan cara : Jenis dan lokasi penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Data,
Instrumen Penelitian, Prosedur pengumpulan data, dan Teknik Analisis Data

Dapat disimpulkan bahwa Kendala ketidak pahaman dimulai lengan
kemalasan, ibu-ibu yang punya balita malas mengunjungi tempat pelayanan
terpadu ketika ada pertemuan, seringkali informasi itu disampaikan di masjid dan
kemungkinan mereka dengar cuman karena kemalasan sehingga mereka tidak
dating dan juga sebagian besar ibu-ibu di kelurahan ini lebih mempercayai mitos
dan informasi dari mulut ke mulut dibandingkan dengan informasi medis yang
akurat. Dan Pencegahan dan penanganan stunting dengan melaksanakan Promosi
ASI Eksklusif, memberi Pengetahuan Gizi Seimbang, Memantau Pertumbuhan,
melakukan Hygiene dan Sanitasi, Mendorong peran aktif keluarga dalam
mendukung gizi anak

Kata kunci: Stunting, Edukasi Keluarga
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ABSTRACT

Sriwati, 2024. The author claimed the title of the thesis “Prevention and
handling of Stunting through Family Education in the village of Bumi Harapan
Kota Parepare (supervisor | Ibu Zulfiana, S. Pd., M. Pd. The second mother,
s.Pd.l., M.Pd.). This thesis discusses the Prevention and treatment of Stunting
through Family Education.

The problems to be studied in this study are: How is the level of family
knowledge related to stunting in Bumi Harapan Village, Parepare City ? How to
prevent and treat stunting through family education in Bumi Harapan Kota
Parepare ?

The type of research used is descriptive qualitative research. By way of:
type and location of research, research approach, Data Sources, research
instruments, data collection procedures, and data analysis techniques

It can be concluded that the obstacle of misunderstanding begins with
laziness, mothers who have toddlers are lazy to visit integrated services when
there is a meeting, often the information is conveyed in the mosque and they may
hear it only because of laziness so they do not come and also most of the mothers
in this village believe more myths and word of mouth than accurate medical
information. And Prevention and treatment of stunting by promoting exclusive
breastfeeding, providing balanced nutrition knowledge, monitoring growth,
conducting Hygiene and Sanitation, encouraging the active role of families in
supporting child nutrition.

Keywords: Stunting, Family Education
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